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ABSTRACT 

 

Utilization of Kapok Seeds Into Vegetable Oil by Screw Oil Pressing Method 

Through Pospic Acid Degumming Process 

 (Fatimi Umaira, 2019: 58 pages, 23 tables, 25 figures, 4 attachments) 

 

As a country that is rich in natural resources, Indonesia can utilize the biological 

wealth in it as one of the sources of vegetable oil in human life. Vegetable oils 

made from kapok seeds have the advantage compared to other vegetable oils, 

which have free fatty acids and low levels of saturated fatty acids and cheap and 

easily obtained raw material prices. This study used a threaded pressing method 

to obtain kapok seed oil using a screw press machine and obtained the optimum 

shaft temperature and rotation in threaded pressing of kapok seeds which were 

100oC and 10 Hz respectively which were able to produce 18.62% yield of oil. % 

by not damaging the color of kapok seed oil. Furthermore, this study used a 

degumming process using phosphorus acid concentrating 1%; 2%; and 3% which 

aims to purify oil from unwanted impurities and to give a stable color to kapok 

seed oil. Phosphoric acid with a concentration of 1% is able to bind large 

amounts of gum so that at the optimum pressing conditions the yield is 71%. The 

optimum pressing conditions and the corresponding concentration of phosphorus 

acid make the characteristics analysis of kapok seed oil enter the range of SNI 

3741: 2013. 

 

Keywords  : Kapok Seeds, Vegetable Oil, Screw Pressing, Degumming 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Pemanfaatan Biji Kapuk Menjadi Minyak Nabati dengan Metode Screw Oil 

Pressing Melalui Proses Degumming Asam Pospat 

(Fatimi Umaira, 2019: 58 halaman,  23 tabel,  25 gambar, 4 lampiran) 

 

Sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam, Indonesia dapat memanfaatkan 

kekayaan hayati didalamnya sebagai salah satu sumber minyak nabati dalam 

kehidupan manusia. Minyak nabati yang terbuat dari biji kapuk mempunyai 

keunggulan dibandingkan dengan minyak nabati lainnya yaitu memiliki asam 

lemak bebas dan asam lemak jenuh dengan kadar yang rendah serta harga bahan 

baku yang murah dan mudah didapatkan. Penelitian ini menggunakan metode 

pengepresan berulir untuk mendapatkan minyak biji kapuk dengan menggunakan 

alat screw press machine dan didapatkan suhu dan putaran shaft yang optimum 

dalam pengepresan berulir dari biji kapuk yakni secara berturut-turut 100
o
C dan 

10 Hz yang mampu menghasilkan %rendemen minyak sebanyak 18,62% dengan 

tidak merusak warna dari minyak biji kapuk. Selanjutnya, penelitian ini 

menggunakan proses degumming dengan memakai asam pospat berkonsentrasi 

1%; 2%; dan 3% yang bertujuan untuk memurnikan minyak dari zat-zat pengotor 

yang tidak diinginkan serta untuk memberikan warna yang stabil pada minyak biji 

kapuk. Asam pospat dengan konsentrasi 1% mampu mengikat gum dengan jumlah 

yang besar sehingga pada kondisi pengepresan yang optimum %rendemen 

menjadi 71%. Optimumnya kondisi pengepresan dan konsentrasi asam pospat 

yang sesuai membuat analisa karakteristik minyak biji kapuk masuk ke dalam 

range SNI 3741:2013. 

 

Kata Kunci: Biji Kapuk, Minyak Nabati, Pengepresan Berulir, Degumming 

 
 
  



MOTTO 
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